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ABSTRACT

Setyo Edy Baskoro, Influence Consume Household And Invesment And Also Expenditure Of Government To Growth Of Economics in Samarinda City. Under tuition of Aji Sofyan Effendi, as counsellor of I and of Agus Junaidi, as counsellor of II. 
This Research aim to know what is house consumption, invesment and expenditure of government of doorstep have an effect on signifikan to growth of economics in Samarinda City. This Research use data of sekunder in form of data of time series having the character of is quantitative, that is data in form of numbers of year 2006 until year 2015. Analysis for statistical formula the used Regression Linear Berganda. 
Pursuant to result of regression linear berganda analysis, result of research of showing that consumption have an effect on signifikan to Economic plant in Samarinda City. Invesment have an effect on signifikan to growth in Samarinda City. Expenditure of government not have an effect on to growth of economics in Samarinda City. As for researcher hope, For the expenditure of government expenditure of routine and expenditure of development laboured by seefesien ispossible adapted for by the condition of each area, so that give big effect multiplier to growth of economics of regional 
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ABSTRAK

Setyo Edy Baskoro, Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Dan  Investasi Serta Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Samarinda. Dibawah bimbingan Aji Sofyan Effendi, selaku pembimbing I dan Agus Junaidi, selaku pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah konsumsi rumah, investasi dan pengeluaran pemerintah tangga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda.  Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk data time series yang bersifat kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka dari tahun 2006 sampai tahun 2015. Adapun rumus statistik yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. 

Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi berpengaruh signifikan terhadap petumbuhan Ekonomi Kota Samarinda. Investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda. Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda. Adapun peneliti berharap, Untuk pengeluaran pemerintah (baik pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan) diusahakan seefesien mungkin disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing, sehingga memberikan multiplier effect yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi adalah sebagian dari perkembangan kesejahteraan masyarakat yang di ukur dengan besarnya Produk Domestik Regional Bruto Perkapita (PDRB) (Zaris, 1993:82). Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang di tunjukan dengan tingginya nilai PDRB menunjukan bahwa daerah tersebut mengalaami kemajuan  dalam perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi seyogyanya dapat memperlihatkan peningkatan-peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi di perlukan guna mempercepat perubahan struktur perekonomian daerah menuju perekonomian yang beimbang dan dinamis. Pertumbuhan ekonomi juga di perlukan untuk menggerakan dan memacu pembangunan di bidang-bidang lainnya sekaligus sebagai kekuatan utama pembangunan dalam tangka meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengatasi ketimpangan sosial ekonomi.

Tingkat suku bunga di yakini oleh para econom sebagai salah satu determinan investasi, karena semakin besar biaya investasi maka akan semakin kecil minat untuk berinvestasi, hal ini di buktikan dengan melambungnya tingkat suku bunga pada masa krisis yang menyebabkan menurunnya investasi domestik.

Setelah Investasi maka kita beralih ke pengeluaran pemerintah yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Samarinda. Pertumbuhan ekonomi adalah semua target pemerintah. Semua pemerintah ingin mencapai tujuan tersebut karena pertumbuhan ekonomi dapat menggambarkan kondisi masyarakat dan dapat menunjukkan indeks kesejahteraan di suatu daerah.


Hubungan investai swasta dengan pertumbuhan ekonomi menurut Khan (1996Dari tahun 2011 sampai dengan 2013 selalu mengalami penurunan. Pada tahun 2011 Pertumbuhan Ekonomi sebesar 4,16%, dan mengalami penurunan sebesar 3,31% pada tahun 2012, dan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 2,23%.
Pengeluaran pemerintah selain untuk selain untuk meningkatkan penyediaan infrastruktur  kegiatan ekonomi seperti jalan, jembatan, pelabuhan, pasar, perusahaan daerah dan prasarana kegiatan ekonomi yang lain serta jasa-jasa pemerintah, merupakan asset yang akan menjadi sumber penerimaan daerah. Pada sisi lain konsumsi rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari seperti makanan, perumahan dan pakain akan menggerakan aktivitas perekonomian masyarakat seprti industri, perdagangan, transportasi, perbankan yang secara keseluruhan memerlukan pelayanan dan menggunakan asset pemerintah. Oleh sebab itu aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat dapat menjadi sumber penerimaan pemerintah karena adanya pelayanan dan penggunaan aset pemerintah.
Pengeluaran pemerintah Kota Samarinda terus mengalami peningkatan, hal ini tidak hanya disebabkan oleh peningkatan pengeluaran rutin (belanja pegawai, belanja barang, belanja pemeliharaan dan belanja lain-lain)  guna perbaikan pelayanan pemerintah kepada publik, akan tetapi juga disebabkan oleh peningkatan pengeluaran penggunaan sebagai upaya pemerintah dalam peningkatan perbaikan sistem pelayanan kepada masyarakat khususnya di bidang infrastruktur. 

Realisasi investasi, pengeluaran pemerintah dan konsumsi Pemerintah Kota Samarinda dari tahun 2011- 2013 menjelaskan bahwa pada tahun 2011 nilai investasi sebesar 4.544.391,21 jutaan rupaih, nilai Pengeluaran Pemerintah sebesar 2.142.835,45 millyaran rupiah dan nilai konsumsi sebesar 5.959.800.000 millyar rupiah. Sedangkan pada tahun 2012 nilai investasi naik menjadi sebesar 5.239.170,87, nilai Pengeluaran Pemerintah juga naik menjadi 3.339.765,19 millyar rupiah dan pada tahun 2013 nilai investasi naik menjadi sebesar 6.649.236,24 jutaan rupian, nilai pengeluaran pemerintah juga naik menjadi sebesar 5.397.613,23 millyar rupiah, nilai konsumsi juga mengalami kenaikan sebesar 7.551.300.000.00 millyar rupiah.

Pembangunan di Pemerintah Kota Samarinda yang berlangsung secara menyeluruh dan berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian masyarakat. Pencapaian hasil hasil pembangunan yang sangat di rasakan masyarakat merupakan agregat pembangunan Kecamatan/kelurahan di Kota Samarinda yang tidak terlepas dari usaha keras bersama sama pemerintah dan masyarakat namun di sisi lain berbagai kendala dalam memaksimalkan potensi  sumber daya manusia dan sumber modal masih di hadapi oleh penentu kebijakan di tingkat Kecamatan ataupun tingkat kelurahan.

Menurut teori Keynes (1936) jika konsumsi, investasi dan pengeluaran pemerintah naik maka pertumbuhan ekonomi pun naik, namun kondisi yang terjadi justru sebaliknya, dimana investasi dan pengeluaran pemerintah Pemerintah Kota Samarinda pertumbuhan ekonomi nya menurun, sehingga penting kiranya untuk dilakukan sebuah penelitian dan kajian mengenai permasalahan diatas. Hal inilah yang melatar belakangi peneliti untuk mengangkat judul “ Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Dan Investasi Serta Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Samarinda “. Berdasarkan uraian yang telah dikemukan diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Apakah Konsumsi Rumah Tangga, investasi swasta dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda ?
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi rumah tangga,investasi swasta dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan data sekunder berbentuk data time series yang bersifat kuantitatif, yaitu data berbentuk angka-angka dari tahun 2006 sampai tahun 2015. Data yan digunakan yaitu data Konsumsi Rumah Tangga, Investasi Swasta, Pengeluaran Pemerintah, dan Pertumbuhan Ekonomi.
Data yang diperlukan terkait dengan variabel dependen dan independen, mengambil data dari, Badan Pusat Statistik (BPS), serta dari berbagai literatur dan artikel yang dimuat di media massa, baik cetak maupun elektronik yang relevan dengan pokok penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Regresi merupakan metode estimasi utama didalam ekonomietrika. Menurut (Agus, 2009:7) regresi dalam pengertian modern adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi satu atau lebih dari variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi nilai rata-rata variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut dapat disajikan dalam perhitungan regresi linear berganda. Dalam rangka mempermudah dan mempercepat proses analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan sistem komputerisasi dengan mempergunakan program SPSS (Statistical Product and Services Solution) Versi 15.0.
Untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap variabel Y dengan cara menghitung koefisien korelasinya (multiple coefficient of correlation). Sebelumnya data yang ada di Logaritma Naturalkan untuk menyamakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1 Data hasil penelitian setelah di Logaritma Natural

	Tahun
	Y
	X1
	X2
	X3

	2006
	6,99
	5,67
	6.30
	9,49

	2007
	7.00
	5,67
	6,32
	9,61

	2008
	7,02
	5,71
	6,29
	9,83

	2009
	7,04
	5,86
	6,34
	9,88

	2010
	7,07
	5,99
	6,14
	9,93

	2011
	7,13
	6,02
	6,51
	9,87

	2012
	7,14
	6,07
	6,49
	9,89

	2013
	7,15
	6,09
	6,65
	10,06

	2014
	7,17
	6,13
	6,62
	10,17

	2015
	7,18
	6,15
	6,67
	10,17


Sumber: Data diolah, 2016

Tabel 2 Model Summary
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Berdasarkan Tabel 2 di atas Nilai R = 0,993 angka ini menunjukkan pengaruh yang kuat dari variabel konsumsi rumah tangga (X1), investasi (X2) dan pengeluaran pemerintah (X3) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y).

Nilai determinasi R (Square) = 0,986. Hal ini berarti konsumsi rumah tangga (X1), investasi (X2) dan pengeluaran pemerintah (X3) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 98,6%, sedangkan sisanya 1,4% diterangkan oleh variabel lain yang belum dikemukakan pada penelitian ini. 

Tabel 3 Anovab
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa untuk menguji koefisien secara menyeluruh digunakan uji Anova atau F test dengan tingkat kepercayaan 95%. Jadi dapat dilihat bahwa Fhitung = 145,667 > Ftabel = 4,96 dengan kata lain hipotesis yang penulis kemukakan Ho ditolak, artinya signifikan.

Tabel 4 Coefficients
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Maka diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut:

Y = 4,584 + 0,285X1 + 0,116X2 + 0,007 X3
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat di jelaskan Koefisien regresi (X1) sebesar 0,285X1, apabila konsumsi rumah tangga bertambah satu persen (1%) maka pertumbuhan ekonomi naik sebesar 28,5%, dalam hal ini bahwa konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan ekonomi adalah bersifat elastis. Koefisien regresi (X2) sebesar 0,116X2, apabila investasi bertambah satu persen (1%) maka pertumbuhan ekonomi naik sebesar 11,6%, dalam hal ini bahwa investasi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah bersifat elastis. Koefisien regresi (X3) sebesar 0,007X3, apabila pengeluaran pemerintah bertambah satu persen (1%) maka pertumbuhan ekonomi naik sebesar 0,7%, dalam hal ini bahwa pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi adalah bersifat elastis.

Selanjutnya untuk melihat tingkat keeratan pengaruh antara konsumsi rumah tangga (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih besar daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 6,774 > 1,833, maka Ho ditolak, artinya signifikan.

Sedangkan pengaruh antara investasi (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih besar daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 4,190 > 1,833, maka Ho ditolak, artinya signifikan.

Dan pada pengaruh antara pengeluaran pemerintah (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih kecil daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 0,201 < 1,833, maka Ho diterima, artinya tidak signifikan.

Pembahasan

1. Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Dari hasil pengujian menunjukan bahwa Konsumsi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengaruh antara konsumsi rumah tangga (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih besar daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 6,774 > 1,833, maka Ho ditolak, artinya signifikan. Jadi, hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi. Itu berarti jika Konsumsi meningkat maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat. Hasil pengujian ini memberikan indikasi bahwa Pertumbuhan Ekonomi yang selama ini terjadi banyak ditentukan oleh Konsumsi.
2. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Dari hasil pengujian terlihat bahwa investasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Jadi hasil penelitian menunjukan investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Teori Harrod – Domar mmerupakan lanjutan perkembangan dari teori makro Keynes, yaitu jangka pendek menjadi jangka panjang dengan melihat peranan investasi pada jangka panjang. Mereka menekankan bawha akumulasi capital dalam proses perlu pertumbuhan yang memegang peranan sangat besar untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang meningkat. Pertumbuhan ekonomi jangka panjang diarahkan pada pertumbuhan sektoral yang mencakup sector produksi komoditi primer (pertanian dan perdagangan) dan sektor-sektor sekunder (industry dan konstruksi). Sedangkan kegiatan di sector tersier (jasa-jasa) sebagai fungsi dari perkembangan industri. Hubungan positif ini dapat diartikan bahwa jika investasi meningkat maka Pertumbuhan Ekonomi di Samarinda juga akan meningkat.
Pengaruh antara investasi (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih besar daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 4,190 > 1,833, maka Ho ditolak, artinya signifikan.

Lebih lanjut cara investasi mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara, simpelnya jika kita analogikan dari ala pedesaan.  Dimana seorang petani yang menginvestasikan hartanya untuk membeli peralatan untuk menjalankan aktivitasnya sebagai petani dan bisa menghasilkan pendapatan. Begitu juga tentang cara investasi mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi. Yaitu dimana ketika suatu daerah bisa mengadakan suatu proyek investasi yang bisa menghasilkan pendapatan maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat lalu perlu diketahui bahwa bila adanya kenaikan tingkat suku bunga bisa mengakibatkan turunya investasi dan menurunnya GDP riil yang ada.

Namun demikian, jika dilihat lebih jauh, rata-rata investasi yang lebih tinggi ini ternyata juga diikuti oleh koefisien variasi volatilitas (volatilitas yang sudah disesuaikan terhadap nilai rata-rata pertumbuhan) yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa perkembangan investasi di Kota Samarinda pada periode setelah krisis lebih berfluktuasi dibandingkan periode sebelum krisis. Fakta lebih tingginya fluktuasi investasi ini terutama terlihat pada investasi masyarakat. Investasi pemerintah memang menunjukkan kondisi penurunan volatilitas pada periode setelah krisis. Namun, karena proporsi investasi pemerintah terhadap investasi total relatif kecil, kondisi ini hampir tidak mempengaruh volatilitas investasi secara keseluruhan.

Selain penurunan persentase investasi terhadap PDRB, fluktuasi setelah krisis juga menunjukkan peningkatan, yang terlihat dari peningkatan nilai koefisien variasi volatilitas. Bahkan dalam kasus investasi pemerintah, meskipun secara nilai menunjukkan penurunan volatilitas, tetapi sebagai persentase dari PDRB, terjadi peningkatan dalam nilai volatilitasnya.

Investasi yang berarti sebuah keputusan untuk menunda konsumsi sumber daya atau bagian penghasilan demi meningkatkan kemampuan menambah /menciptakan nilai hidup (penghasilan dan atau kekayaan) dimasa mendatang. Dan investasi dibagi dalam tiga jenis yaitu Investasi tetap Bisnis, Investasi Residentsial dan Investasi Persediaan serta investasi dapat dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya melalui membeli saham dan obligasi. 
3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Dari hasil Pengujian terlihat bahwa Pengeluaran Pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Pengeluaran pemerintah (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda, dimana terlihat uji t-hitung hasilnya lebih kecil daripada t-tabel pada taraf kepercayaan 95% atau alfa 0,05% yaitu 0,201 < 1,833, maka Ho diterima, artinya tidak signifikan.
Jadi, hasil penelitian menunjukan bahwa Pengeluaran Pemerintah berpengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Teori Ekonomi tidak secara otomatis menghasilkan kesimpulan yang kuat tentang dampak pengeluaran pemerintah pada kinerja ekonomi.  Dalam keadaan tingkat ekonomi rendah pengeluaran pemerintah memang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam tingkat ekonomi yang lebih tinggi pengeluaran pemerintah berpengaruh tidak sesuai yang diinginkan. Ekonomi umumnya akan setuju bahwa pengeluaran pemerintah menjadi beban di APBN, karena pengeluaran pemerintah terlalu besar atau pengeluaran pemerintah yang misallocated. Pengeluaran pemerintah akan tidak berpengruh terhadap pertumbuhan apabila pengeluaran tidak mampu mengatasi ketimpangan pendapatan. Pemerintah harus mampu mengeluarkan sutu kebijakan untuk mengatasi ketimpangan pendapatan, sehingga pengeluaran pemerintah harus merata pada semua sektor.

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsumsi berpengaruh signifikan terhadap petumbuhan Ekonomi Kota Samarinda.
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Samarinda.

b. Saran

1. Untuk meningkatkan konsumsi masyarakat Samarinda perlu adanya dorongan dan bantuan dari pemerintah.
2. Untuk lebih meningkatkan Investasi di Kota Samarinda perlu ada koordinasi peraturan perundang-undang baik tingkat vertical (antara pemerintah pusat-provinsi-kabupaten/kota) dan pada tingkat horizontal (antar departemen dan badan-badan yang terkait), sehingga diperlukan reformasi mendasar berkaitan dengan peningkatan realisasi Investasi, baik dari penanaman modal asing (PMA) mau pun penanaman modal dalam negeri (PMDN) di Samarinda.
3. Untuk pengeluaran pemerintah (baik pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan) diusahakan seefesien mungkin disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing, sehingga memberikan multiplier effect yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi regional.
4. Konsumsi, Investasi, dan pengeluaran pemerintah diharapkan dapat memberikan kontribusiekonomi melalui sektor-sektor ekonomi yang dapat memperluas kesempatan kerja, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor-sektor ekonomi yang dapat memperluas kesempatan kerja.
5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hubungan lain atau menambah variabel lain dari faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja selain dari konsumsi, investasi dan pengeluaran pemerintah.
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